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ABSTRACT

Communication skills are the transfer of mathematical ideas or concepts from one
party to another. When students share their mathematical thoughts, they refer to the
way or style of students in receiving. while to measure mathematical communication
Skills, a solution is needed so that students can develop their written communication
Skills, namely by providing open-ended problems so that students' mindsets are
open and express their opinions by learning using an open-ended approach so that
students are expected to improve their mathematical communication skills. In this
study, the aim was to analyze the original mathematical communication skills in
solving open-ended problems based on students' learning styles. The Open-ended
approach is a learning approach that demands an open mindset, students' thinking
processes do not only focus on a process or result. This type of research is qualita-
tive descriptive research. The subjects of the study were 20 students of class VIII C
of SMP Negeri 8 Garut. Data collection was carried out using a Visual, Auditory and
Kinesthetic (V-A-K) learning style questionnaire, there were 6 students included in
the visual learning style category, 5 students with an auditory learning style and 9
students with a kinesthetic learning style. Data collection analysis of communication
Skills was given an open-ended problem test taken by purposive sampling of 6 stu-
dents. The results of this study indicate that there are differences in students' math-
ematical communication skills based on learning style categories: 1) Students with
a visual style are able to illustrate pictures of problems, express ideas or solution
strategies but do not provide conclusions, use mathematical symbols and notations
clearly, convey reasons according to mathematical concepts. 2) Students with an
auditory learning style are able to illustrate pictures of problems but do not include
descriptions, express ideas for solution strategies but some are not quite right, use
mathematical symbols clearly but do not make conclusions, provide reasons ac-
cording to mathematical concepts. 3) Students with a kinesthetic learning style are
able to illustrate pictures of problems accompanied by descriptions, express ideas
for solution strategies and make conclusions, use mathematical symbols clearly,
provide reasons according to mathematical concepts.
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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi merupakan transfer ide atau gagasan matematika dari
satu pihak ke pihak lain. Ketika siswa berbagi pemikiran matematis mereka, mereka
merujuk pada cara atau gaya siswa dalam menerima. sedangkan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis perlu adanya solusi agar siswa dapat mengem-
bangkan kemampuan komunikasi tertulis yaitu dengan memberikan masalah open
ended agar pola pikir siswa terbuka dan mengemukakan pendapatnya dengan bela-
jar menggunakan pendekatan open ended begitu siswa diharapkan dapat mening-
kat dalam kemampuan komunikasi matematisnya Dalam penelitian ini tujuannya
adalah menganalisis kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan ma-
salah open ended berdasarkan gaya belajar siswa. Pendekatan Open ended yaitu
pendekatan pembelajaran yang menuntut pola pikir yang terbuka, proses berpikir
siswa tidak hanya fokus pada suatu proses atau hasil. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek Penelitian ada 20 orang siswa kelas VIII C
SMP Negeri 8 Garut. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket
gaya belajar Visual, auditorial dan Kinestetik (V-A-K), terdapat 6 orang siswa terma-
suk kategori gaya belajar visual, 5 orang siswa gaya belajar auditorial dan 9 orang
siswa gaya belajar kinestetik. Pengumpulan data analisis kemampuan komunikasi
diberikan tes masalah open ended yang diambil subjek secara purposive sampling
yaitu 6 orang siswa. Hasil dari Penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan ke-
mampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kategori gaya belajar: 1) Siswa
dengan gaya visual mampu mengilustrasikan gambar dari soal, mengungkapkan
ide atau strategi penyelesaian tetapi tidak memberikan kesimpulan, menggunakan
simbol dan notasi matematika dengan jelas, menyampaikan alasan sesuai konsep
matematika. 2) Siswa dengan gaya belajar auditorial mampu mengilustrasikan gam-
bar dari soal tetapi tidak disertakan keterangannya, mengungkapkan ide strategi
penyelesaian tetapi ada yang kurang tepat, menggunakan simbol matematika
dengan jelas tetapi tidak membuat kesimpulan, memberikan alasan sesuai konsep
matematika 3) Siswa dengan gaya belajar Kinestetik mampu mengilustrasikan gam-
bar dari soal disertai keterangannya, mengungkapkan ide strategi penyelesaian
serta membuat kesimpulan, menggunakan simbol matematika dengan jelas, mem-
berikan alasan sesuai konsep matematika.

Kata kunci: kemampuan komunikasi, open ended, gaya belajar

A. Pendahuluan Adanya bahasa universal dalam ma-

tematika, atau bahasa simbolik,

Matematika ~ adalah  bidang menunjukkan bahwa matematika

yang mencakup banyak disiplin ilmu dapat berfungsi sebagai alat untuk

dan merupakan ilmu universal. . . . 0
P ilmu lain. Bahasa simbolik digunakan
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untuk berkomunikasi ide-ide atau ga-
gasan matematika sehingga setiap
orang dapat memahami makna dari
suatu pernyataan, yang menghasilkan
komunikasi yang cermat dan tepat
(Sari, 2017). Komunikasi adalah salah
satu interaksi yang sangat penting da-
lam hidup kita karena terjadi kegiatan
penyampaian berbagai informasi an-

tara dua orang atau lebih.

Pelaksanaan pembelajaran
Matematika di sekolah, siswa harus
memperhatikan lima standar isi utama
yaitu kemampuan pemecahan masa-
lah, kemampuan komunikasi, kemam-
puan koneksi, kemampuan penalaran
dan kemampuan representasi
(Mundy, 2000). Kemampuan pemeca-
han masalah merupakan kemampuan
tertinggi yang membutuhkan
dukungan dari empat kemampuan
yang lain. Sedangkan kemampuan
komunikasi sangat penting untuk
dapat memahami kemampuan yang
lainnya (Wijayanti dkk., 2019). Tanpa
komunikasi yang baik, maka perkem-
bangan matematika akan terhambat.
Simbol merupakan lambang atau me-
dia yang mengandung maksud dan
tujuan tertentu. komunikasi ilmiah

dapat berupa tabel, bagan, grafik,

gambar persamaan matematika dan
sebagainya (Aminah dkk., 2018).

Menurut hasil studi penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan komunikasi matematis
yang masih tergolong rendah, dengan
hasil penelitian dibawah rata-rata. (Wi-
jayanto dkk., 2018). kemampuan
komunikasi matematis siswa pada
materi himpunan, melihatkan bahwa
kemampuan siswa tergolong sedang
dalam menjelaskan ide, gambar,
situasi, tulisan dengan benda nyata
aljabar dan grafik. Pada penelitian lain
yang dilakukan oleh (Aminah dkk.,
2018). Selain itu didapatkan bahwa
nilai matematika rata-rata masih
dibawah KKM karena masih terdapat
siswa yang belum mampu
mengkomunikasikan permasalah ma-
tematika dengan baik khususnya da-
lam  penjabaran langkah-langkah
penyelesaian matematika, menya-
takan permasalahan matematika da-
lam bentuk grafik, diagram atau tabel,
menggunakan istilah-istilah, notasi
dan symbol matematika (Hidayah
dkk., 2023).

Pentingnya kemampuan komu-
nikasi matematis juga merupakan
suatu metode untuk dapat menumbuh

kembangkan pemikiran matematis
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siswa (Kaya & Aydin, 2016). Pent-
ingnya kemampuan komunikasi dalam
kurikulum 2013 yang dirincikan
dengan pendekatan saintifik dengan
pola 5M (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/ mencoba,
mengasosiasi dan mengkomunikasi-
kan) memperlihatkan bahwa komu-
nikasi merupakan bagian terpenting
dari pendekatan saintifik. Oleh karena
itu, komunikasi sangat penting se-
bagai cara untuk berinteraksi dalam
pendidikan dengan berbagai sumber
belajar.

Melihat kemampuan komu-
nikasi matematis yang rendah tidak
hanya diperlukan model pembelaja-
ran, tetapi dibutuhkan juga soal yang
tepat. Salah satu alternatif yaitu mem-
berikan masalah terbuka (open
ended) adalah cara lain untuk mem-
bantu siswa meningkatkan kemam-
puan komunikasi matematis mereka.
Masalah terbuka merupakan suatu
permasalahan yang dibuat
sedemikian hingga agar memiliki lebih
dari satu jawaban benar (Subekti,
2013). Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Naili Luma”ati Noor (2020) yaitu ke-
mampuan komunikasi matematis pe-
serta didik menjadi lebih baik ketika

mereka dilatih dengan soal yang ber-
sifat open ended, soal-soal tersebut
juga memotivasi peserta didik untuk
menjawab pertanyaan dengan konsep
atau gagasan yang berbeda sehingga
kemampuan komunikasi matematis
bisa berkembang dengan baik. Setiap
siswa memiliki cara beragam untuk
memahami dan menyampaikan infor-
masi yang sama. Kemampuan siswa
dalam menyerap, mengatur dan men-
golah informasi berkorelasi dengan
kemampuan mereka untuk menyam-
paikan konsep matematis mereka
(Wulandari dkk., 2014). Setiap siswa
pada saat menerima, mengatur dan
mengolah informasi pada saat belajar
disebut gaya belajar (Wijayanti dkk.,
2019). Setiap siswa memiliki gaya
belajar yang tidak sama, meskipun
para siswa berada di sekolah atau ke-
las yang sama.

Berdasarkan penjelasan di-
atas, maka peneliti tertarik untuk
menganalisis kemampuan komunikasi
matematis siswa serta gaya belajar
menarik untuk dibahas. Sebelumnya
telah dilakukan penelitian oleh (Tur-
muzi dkk., 2021) dengan subjek siswa
SMA. Sehingga pada saat ini peneliti
ingin melakukan penelitian mengenai
kemampuan komunikasi matematis

siswa khususnya pada siswa SMP
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berbahan dasar materi Teorema Py-
thagoras. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah
open ended berdasarkan gaya belajar
ataupun keberagaman cara belajar
siswa tersebut mampu menjadikan
referensi bagi seorang guru dalam
mengembangkan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa sehingga
pembelajaran yang disampaikan

sesuai dengan keadaan siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuali-
tatif. Penelitian deskriptif bertujuan un-
tuk memberikan penjelasan rinci ten-
tang fenomena yang diamati, yaitu ak-
tivitas yang diselidiki. Selanjutnya di-
ambil kesimpulan berdasarkan infor-
masi yang dikumpulkan (Arikunto,
2013). Penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian yang berupaya me-
mahami suatu fenomena tertentu
yang didasarkan pada filosofi post-
positivisme dan digunakan untuk
mempelajari objek-objek alam tanpa
melakukan eksperimen. Pada
penelitian ini, jenis pendeskripsian
kualitatif dilakukan dengan mem-

berikan gambaran atau deskripsi ten-
tang analisis kemampuan komunikasi
matematis  siswa dalam  me-
nyelesaikan masalah open ended ber-
dasarkan gaya belajar mereka.
Subjek
dengan menggunakan teknik purpos-

penelitian dipilih

ive sampling. Strategi purposive sam-
pling digunakan untuk memilih sampel
berdasarkan kriteria atau pertim-
bangan tertentu (Sugiyono, 2020).
Penelitian ini  dilaksanakan
pada semester genap tahun ajar
2024/2025. Pengambilan data dil-
akukan di SMP Negeri 8 Garut, subjek
dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas VIII C yang berjumlah 20
orang peserta didik, teknik pengambi-
lan sampel menggunakan purposive
sampling merupakan teknik pengam-
bilan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiono 2013). Sampel yang
diambil ada 6 orang peserta didik yang
terdiri dari dua orang dengan skor
tertinggi pada gaya belajar visual, dua
orang dengan skor tertinggi pada gaya
belajar auditorial, dua orang dengan
skor tertinggi pada gaya belajar kines-
tetik.
Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah (1) Angket gaya
belajar yang mencakup gaya belajar

visual, auditorial dan kinestetik (Yarni
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& Belajar, 2019). Angket gaya belajar
memiliki 24 pernyataan, angket gaya
belajar visual memiliki delapan pern-
yataan, angket dengan gaya belajar
auditorial memiliki delapan pern-
yataan, dan angket gaya belajar kin-
estetik memiliki delapan pernyataan
yang masing masing terdapat empat
pernyataan positif dan empat pern-
yataan negatif. (2) Tes untuk men-
gukur kemampuan komunikasi ma-
tematis diberikan soal masalah open
ended yang terdiri dari 4 soal uraian
sesuai dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu: menyam-
paikan informasi dalam bentuk gam-
bar, visual atau representasi lainnya,
menggunakan ide atau strategi
penyelesaian dengan jelas dan logis,
menggunakan simbol atau notasi ma-
tematika secara jelas dan tepat,
menyampaikan alasan menggunakan
konsep matematika yang sesuai.

Berikut tabel penilaian angket
skala likert yang terdiri dari 4 pilihan
jawaban sebagai berikut:

Pilihan Penilaian
Sangat Setuju 4
(SS)
Setuju (S) 3

Pilihan Penilaian
Tidak Setuju 2
(TS)
Sangat Tidak 1

Setuju (STS)

Tabel 1.1

Pengelompokkan kecenderungan
gaya belajar dilakukan berdasarkan
pada beberapa kriteria yaitu: a) Jika
angka tertinggi muncul dalam kum-
pulan pertanyaan tentang gaya bela-
jar, maka dapat disimpulkan bahwa
subjek tersebut tergolong pada gaya
belajar yang dimaksud, b) jika
mendapatkan dua angka paling tinggi
dan sama dari dua gaya belajar maka
disatukan ke dalam gabungan kedua
gaya belajar tersebut, c) Jika terdapat
nilai paling tinggi dari dua irisan gaya
belajar yang bernilai 1 point subjek
dikelompokkan dalam dua gaya bela-
jar tersebut. Hasil tes kemampuan
komunikasi matematis yang dilakukan
yaitu menganalisis data dengan re-
duksi data, penyajian data dan penari-

kan kesimpulan.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis
penilaian angket mengenai gaya bela-
jar siswa yang dilaksanakan di kelas
VIII C SMP Negeri 8 Garut. Dari 20 re-
sponden terbagi dalam 3 jenis gaya
belajar yaitu gaya belajar visual, audi-
torial dan kinestetik. Berikut tabel 1.2
rekapitulasi sajian data yang diperoleh
berdasarkan pengelompokkan gaya
belajar sesuai dengan kecenderungan

siswa.

Gaya Responden Presentase

Belajar

Visual 6 30%
Auditorial 5 25%
Kinestetik 9 45%

Jumlah 20 100%

Tabel 1.2

Hasil angket penilaian gaya bela-
jar yang telah disajikan bahwa ter-
dapat 6 siswa atau 20% dari 20 re-
sponden yang memiliki gaya belajar
visual, siswa mudah memahami mata
pelajaran matematika dengan
menggunakan ilustrasi gambar dan
grafik, siswa kesulitan untuk meng-
ingat perintah lisan kecuali jika ditulis-
kan, siswa suka membaca buku pela-
catatan

jaran atau daripada

mendengarkan dan tidak terganggu

dengan keributan ketika sedang bela-

jar.

Selanjutnya hasil penilaian angket
gaya belajar Auditorial dari 20 orang
responden terdapat 5 orang siswa
atau setara dengan 25%. Peserta
didik mampu memahami mata pelaja-
ran matematika ketika disampaikan
dengan cara mendengarkan langsung
dari guru, kesulitan dalam memahami
visualisasi gambar atau grafik jika
tidak dijelaskan, siswa terbiasa
mengungkapkan pertanyaan atau
pendapat dengan lisan secara lancar,
tidak bisa berkonsentrasi ketika dalam
lingkungan belajarnya ada keributan.

Sedangkan hasil penilaian
angket gaya belajar kinestetik dari 20
responden terdapat 9 orang atau
setara dengan 45%. Peserta didik da-
lam gaya belajar ini kesulitan untuk
memahami perkataan lisan secara
terus menerus dan merasa jenius sep-
erti ceramah yang panjang, mudah
memahami materi yang diajarkan jika
langsung di praktekkan, berorientasi
dengan fisik dan banyak bergerak
seperti menyentuh objek saat ber-
bicara atau berpikir, sering mengubah
posisi duduk ketika sedang belajar
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dan menghafal pelajaran dengan cara
berjalan-jalan.

Berdasarkan hasil penilaian
gaya belajar yang telah diperoleh
kemudian siswa diberikan tes tertulis
masalah open ended untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis
pada materi Teorema Pythagoras
yang terdiri dari 4 soal uraian, untuk
sampel yang diambil yaitu terdiri dari 6
orang dengan masing- masing terdiri
dari 2 gaya belajar yang sama dengan
nilai tertinggi. Berikut ini penyajian
hasil jawaban tes masalah open
ended untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa ber-
dasarkan gaya belajar sesuai indi-
kator.

1) Menyampaikan informasi dalam
bentuk gambar diagram atau rep-

resentasi visual lainnya
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Gambar 2.1
Dari hasil jawaban tes siswa

pada gambar 2.1, SV1 tidak menulis-
kan informasi yang diketahui dari soal,
SV1 menggambarkan ilustrasi se-
gitiga siku-siku dengan jarak yang
sesuai dan memberikan keterangan
ABCD serta menuliskan panjang se-
tiap sisinya. SA1 menuliskan yang
diketahui dari soal tetapi kurang
lengkap dengan penjelasannya, SA1
menggambarkan ilustrasi segitiga
siku-siku serta menuliskan panjang di
setiap sisinya akan tetapi memiliki ke-
keliruan vyaitu tidak diberikan ket-
erangan meter dan tidak memberikan
keterangan ABCD.

SK1 menjawab dengan menu-
liskan yang diketahui beserta pen-
jelasannya dengan lengkap dan jelas,
SK1 menggambarkan ilustrasi se-
gitiga siku siku dan menuliskan pan-
jang setiap sisinya serta memberikan
keterangan ABCD, hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang

menunjukan bahwa siswa dengan
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gaya belajar kinestetik memiliki ke-

mampuan komunikasi matematis

yang baik berdasarkan indikator yang

menunjukkan konsep atau masalah

matematika (Sari, 2017).

2) Mengungkapkan ide atau strategi
penyelesaian dengan jelas dan

logis
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Dari hasil jawaban tes siswa
pada gambar 2.2, SV2 menuliskan in-
formasi yang diketahui tetapi tidak

menuliskan apa yang ditanyakannya,

SV2 memberikan pernyataan cara un-
tuk menyelesaikan soal tersebut, SV2
menggambarkan ilustrasi dan ket-
erangan di setiap sisinya serta mem-
berikan strategi penyelesaian dengan
tepat tetapi tidak membuat kes-
impulan, hal ini tidak sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menya-
takan bahwa siswa dengan gaya bela-
jar visual mampu melakukan penari-
kan kesimpulan dari pernyataan ma-
tematika (Wijayanti dkk., 2019).

SA2 menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan dengan jelas dan te-
pat, SA2 memberikan pernyataan
cara untuk menyelesaikan soal, SA2
tidak mengilustrasikan gambar tetapi
mengungkapkan strategi dan ide
penyelesaian tetapi ada sedikit
kesalahan notasi kemudian membuat
kesimpulan, hal ini sesuai dengan
pernyataan penelitian yang dilakukan
sebelumnya yaitu siswa yang memiliki
karakter dengan gaya belajar audito-
rial dapat menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan namun tidak
dapat mengubah informasi dalam
bentuk gambar yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal (Anintya et
al., 2017).

SK2 menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan dengan jelas dan te-
pat, SK2 membuat ilustrasi gambar
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dan cara untuk menyelesaikan masa-
lah soal tersebut, SK2 menyelesaikan
masalah soal tersebut dengan tepat
menyatakan  strategi atau ide
penyelesaian serta memberikan kes-
impulan, hal tersebut sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menjelas-
kan bahwa peserta didik dengan gaya
belajar kinestetik memiliki kemam-
puan komunikasi matematika yang
baik pada indikator yang mengek-
spresikan ide-ide atau permasalahan
matematika melalui tulisan (Sari,
2017). Tetapi tidak sesuai dengan
pernyataan bahwa siswa dengan gaya
belajar kinestetik cenderung tidak
memperhatikan simbol-simbol ma-
tematika dalam mengkomunikasikan
jawaban dan juga tidak memberikan
kesimpulan (Minrohmatillah, 2019).

3) Menggunakan simbol matematika

secara tepat dan jelas
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Gambar 2.3

Dari hasil jawaban tes siswa
pada gambar 2.3 SV1, SA2, dan SK2
sudah mampu menuliskan notasi ma-
tematika dengan jelas dan tepat
dengan menggunakan simbol ma-

tematika seperti kuadrat ( 2), akar

(V' ), penjumlahan (+), pengurangan
(-) dan tanda perkalian (x) dengan
benar serta menyajikan solusi dan
penyelesaian secara runtut tetapi ada
sedikit kekurangan yaitu tidak mem-
berikan simpulan akhir.
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Dalam hal ini sesuai dengan
pernyataan bahwa seseorang dengan
gaya belajar visual biasanya teliti ter-
hadap detail DePorter dan Hernacki
(2020: 116) (Hidayah dkk., 2023),
sesuai juga dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa peserta didik
dengan gaya belajar auditorial dapat
menunjukkan penggunaan bahasa
matematika dengan baik yaitu dengan
menuliskan
dkk.,2019), dan hasil penelitian oleh
bahwa peserta didik dengan gaya

symbol (Rahmawati,

belajar kinestetik mampu mengubah

peristiwa sehari-hari ke dalam simbol

matematika (Wijayanti dkk., 2019).

4) Menyampaikan alasan
menggunakan menggunakan kon-
sep matematika yang sesuai
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Gambar 2.4
Berdasarkan hasil dari jawaban pada
gambar 2.4 sesuai dengan indikator 4,
SV1 menyampaikan jawaban sesuai
dengan pertanyaan,’bisa
menggunakan teorema pythagoras
akan mudah” menggambarkan ilus-
trasi  segitiga  siku-siku  serta
mengerjakan penyelesaiannya tetapi
kurang tepat, SA2 mampu menjawab
dengan menyertai alasannya “karena
berbentuk segitiga siku-siku”, hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya
bahwa peserta didik dengan gaya
belajar auditorial memiliki kemampuan
komunikasi yang sangat baik pada in-
dikator mengekspresikan ide-ide atau
permasalahan matematika melalui tu-
lisan yang dilakukan oleh (Sari, 2017)
dan menghitung penyelesaiannya
tetapi tidak tepat, SK2 menyampaikan
jawaban beserta alasannya “bisa ka-
rena pagar tersebut berbentuk se-
gitiga siku-siku” dan menghitung
penyelesaiannya secara tepat, hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya

dimana subjek dengan gaya belajar
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kinestetik mampu dalam mengkomu-
nikasikan soal yang diberikan dengan
tepat (Khairunnisa, 2018).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa dalam menyelesaikan
masalah open ended berdasarkan
gaya belajar di sekolah SMP Negeri 8
Garut kelas VIII C Garut ditunjukkan
melalui angket gaya belajar dan tes.
Peserta didik dengan gaya belajar vis-
ual mampu mengkomunikasikan infor-
masi melalui ilustrasi gambar, mampu
mengungkapkan ide atau gagasan
strategi penyelesaian tetapi ada
kesalahan, menuliskan informasi yang
diketahui tetapi tidak menuliskan apa
yang ditanyakan, menggunakan sim-
bol dan notasi matematika dengan te-
pat dan jelas, memberikan alasan
menggunakan konsep matematika
tetapi ada yang kurang tepat, tidak
memberikan kesimpulan. Peserta
didik dengan gaya belajar auditorial
dapat mengilustrasikan gambar tetapi
tidak ditulis keterangannya, menulis-
kan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal, mengungkapkan
ide dan strategi penyelesaian tetapi
ada kesalahan, menggunakan notasi

dan simbol matematika tetapi ada
sedikit kekeliruan, mengungkapkan
alasan ide menggunakan konsep ma-
tematika dengan tepat serta mem-
berikan kesimpulan. Peserta didik
dengan gaya belajar kinestetik dapat
mengilustrasikan gambar dari infor-
masi sial serta menuliskan apa yang
diketahui dan

mengungkapkan ide dan strategi

ditanyakan,
penyelesaian dengan tepat,
menggunakan simbol atau notasi ma-
tematika dengan jelas, memberikan
alasan yang logis menggunakan kon-
sep matematika, memberikan kes-
impulan. Jadi kemampuan komunikasi
siswa dalam menyelesaikan masalah
open ended dilihat dari gaya belajar
masing masing siswa telah mencapai
indikator yang ditentukan meskipun
masih ada sedikit kekurangan dalam
pengerjaan soal dan perbedaan gaya
belajar siswa berpengaruh bagi ke-
mampuan komunikasi matematis

siswa.

195



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

DAFTAR PUSTAKA

Aminah, S., Wijaya, T. T., & Yuspri-

yati, D. (2018). Baroody ( Hendri-
ana , Soemarmo , 2014 ) dengan
rasional a ) matematika adalah
bahasa esensial informasi yang
disampaikan dapat diketahui dan
dipahami oleh orang lain . Seperti
apa yang communication which is
powerful , concise , and unambig-
uous . Pernyat. Journal Cen-
dekia: Jurnal Pendidikan Ma-
tematika, 1(1), 15-22.

Anintya, Y. A., Pujiastuti, E., &

Mashuri, M. (2017). Analysis of
Mathematical Communication
Skills Viewed from Student Learn-
ing Styles in Eighth Grader Stu-
dents in Learning Resource
Based Learning Model. Unnes
Journal of Mathematics Educa-
tion, 6(1), 37-43.
https://doi.org/10.15294/ujme.v6i
1.13630

Arikunto, S. (2013). Contribution of

Educational Management to Opti-
mal Service of Educational Devel-
opment. PSIKOPEDAGOGIA
Jurnal Bimbingan Dan Konseling,
2(2), 70.
https://doi.org/10.12928/psiko-
pedagogia.v2i2.2573

Hidayah, N., Subarinah, S., Turmuzi,

M., & Baidowi, B. (2023). Analisis
Kemampuan Komunikasi Ma-
tematis dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Open -
ended ditinjau dari Gaya Belajar
Pada Siswa SMAN 1 Terara Ta-
hun Ajaran 2022/2023. Jurnal
lImiah Profesi Pendidikan, 8(1b),
842-849.

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1
b.1330

Kaya, D., & Aydin, H. (2016). Elemen-

tary mathematics teachers’ per-
ceptions and lived experiences on
mathematical communication.
Eurasia Journal of Mathematics,
Science and Technology Educa-
tion, 12(6), 1619-1629.
https://doi.org/10.12973/eura-
sia.2014.1203a

Khairunnisa. (2018). Analisis Kemam-

puan Komunikasi  Matematis
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa
Kelas VIl MTs S Islamiyah Urung
Pane. 200.

Minrohmatillah, N. (2019). Analisis Ke-

mampuan Komunikasi Matematis
Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif
Reflektif Impulsif. JP2M (Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran
Matematika), 4(2), 68.
https://doi.org/10.29100/jp2m.v4i
2.957

Mundy, J. F. (2000). Principles and

standards for school mathemat-
ics: A guide for mathematicians.
Notices of the American Mathe-
matical Society, 47(8), 868—876.

Noor, N. L. A. (2020). Peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis
peserta didik melalui open ended
problem.
https://doi.org/10.21043/elemen-
tary.v8i2.8138

Sari, |. P. (2017). Kemampuan Komu-

nikasi Matematika Berdasarkan
Perbedaan Gaya Belajar Siswa
Kelas X SMA Negeri 6 Wajo Pada

196



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Materi Statistika. Jurnal Nalar
Pendidikan, 5(2), 86-92.
https://doi.org/10.26858/jnp.v5i2.
4867

Subekti, S. (2013). Komparasi Keefek-

tifan Pendekatan Open-Ended
dan Gl Ditinjau dari Komunikasi,
Pemecahan Masalah Matematis
dan Motivasi Belajar. PYTHAGO-
RAS Jurnal Pendidikan Matemat-
ika, 8(2), 204-212.
https://doi.org/10.21831/pg.v8i2.

8950

Siswa Smp Pada Materi Segitiga
Dan Segiempat. Jurnal Cen-
dekia: Jurnal Pendidikan Ma-
tematika, 2(1), 97-104.
https://doi.org/10.31004/cen-
dekia.v2i1.36

Wulandari, S., Mirza, A., & Sayu, S.

(2014). Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Ditinjau dari
Gaya Belajar pada SMA Negeri
10 Pontianak. Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran Khatulistiwa,
3(9), 1-11. https://jurnal.un-

tan.ac.id/index.php/jpdpb/arti-

_ . cle/view/6980
Sugiyono. (2020). Metodologi

Penelitian Kualitatif. In Metod-
ologi Penelitian Kualitatif. In Rake
Sarasin (Issue March).
https://scholar.google.com/cita-
tions?user=0-
B3eJYAAAAJ&hl=en

Yarni, N., & Belajar, G. (2019). Dapus
ZAGOTO 2019. 2, 259-265.

Turmuzi, M., Kurniati, N., & Azmi, S.
(2021). Pemahaman Konsep Ma-
tematis Mahasiswa Calon Guru
Sekolah Dasar Ditinjau Dari Gen-
der Dan Gaya Belajar. EDU-MAT:
Jurnal Pendidikan Matematika,

9(1), 25.
https://doi.org/10.20527/edumat.
v9i1.10371

Wijayanti, |. D., Hariastuti, R. M.,
Yusuf, F. |., & Pgri Banyuwangi,
U. (2019). INDIKTIKA (Jurnal Ino-
vasi Pendidikan Matematika) KE-
MAMPUAN KOMUNIKASI MA-
TEMATIS SISWA DITINJAU
DARI GAYA BELAJAR. Desem-
ber, 2(1), 68-76.

Wijayanto, A. D., Fajriah, S. N., &
Anita, I. W. (2018). Analisis Ke-
mampuan Komunikasi Matematis

197



